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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan di atas bahwa pada

dasarnya dalam pelaksanaan rirual Buruda terdapat banyak hal-hal sakral dan

ketentuan-ketentuan ritual yang tidak dapat di langgar dalam pelaksanaanya.

Antara lain pantangan terhadap para pelaku Buruda dalam membawakan syair-

syairnya, kelengkapan properti agar bisa menjaga jalannya ritual, serta ketepatan

waktu atas selesainya ritual tersebut berjalan. Penelitian ini mengangkat

bagaimana bentuk ritual Buruda dalam masyarakat desa Kramat Kecamatan Tapa.

Kepercayaan masyarakat serta kondisi masyarakat yang sangat religius

tentunya makin menguatkan pengaruh Buruda dalam masyarakat Tapa itu sendiri.

Esensi Buruda yang islami dianggap telah bersentuhan dengan kebudayaan

masyarakat Gorontalo, sehingga hal ini dapat lebih menunjang bertahannya ritual

Buruda sebagai suatu cabang seni yang seharusnya terus-menerus dilestarikan

sebagai kebudayaan dari daerah Gorontalo itu sendiri.

Dengan adanya hasil penelitian ini, masyarakat Gorontalo khususnya

masyarakat Tapa dapat lebih mengenal Buruda sebagai suatu kebudayaan yang

masih mempertahankan dan mengandung nilai-nilai religius yang baik untuk

dipertahankan baik sebagai bentuk kesenian ataupun sebagai sarana dalam

meningkatkan ketakwaan sebagai umat beragama.
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B. Saran

Saran yang diharapkan peneliti :

1. Hendaknya pengenalan kebudayaan Gorontalo terhadap generasi muda

lebih ditingkatkan lagi misalnya melalului pembelajaran di sekolah

2. Hendaknya mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda mau

mempelajari kebudayaan daerahnya lebih dalam lagi salah satu caranya

dengan lebih banyak melakukan penelitian yang berhubungan dengan

kebudayaan daerah Gorontalo
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